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PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang


Padi memegang peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan  masyarakat di Indonesia karena hampir sebagian besar masyarakat di Indonesia mengkonsumsi beras, disamping jagung, sagu dan umbi-umbian. Di Sumatera Barat, hampir keseluruhan makanan pokok masyarakat didapatkan dengan mengkonsumsi beras. Jumlah konsumsi beras perkapita masyarakat Sumatera Barat tahun 2018 adalah salah satu yang tertinggi di Indonesia yaitu mencapai 109,7 kg per kapita per tahun (Susenas 2018). Selain itu, selera masyarakat Sumatera Barat juga lebih menyukai beras dengan tekstur nasi pera, berbeda dengan daerah lainnya di Indonesia yang umumnya menyukai beras tekstur pulen.
Oleh sebab itu, kebutuhan akan varietas padi yang sesuai dengan konsumen Sumatera Barat, khususnya di Kabupaten Padang Pariaman perlu terus diupayakan.  Selain dipenuhi dari varietas-varietas yang telah dilepas dan berkembang dilapangan, kecendrungan masyarakat juga lebih menyukai mengembangkan varietas-varietas unggul lokal yang telah ada di Kabupaten Padang Pariaman. Sebagian besar varietas tersebut dikembangkan secara tradisional hanya menggunakan benih antar petani tanpa melalui proses pemurnian sehingga pertumbuhan di lapangan tidak seragam (homogen). Selain itu varietas lokal merupakan sumberdaya genetik yang perlu dilindungi dan dilestarikan terutama varietas lokal padi sawah diantaranya Putiah Papanai yang mempunyai sifat keunggulan dan disukai oleh masyarakat. Untuk itu diperlukan upaya dari pemerintah terutama pemerintah daerah dalam mendaftarkan dan melepas varietas padi lokal diwilayahnya. Varietas yang didaftarkan berupa varietas yang memiliki keunggulan sehingga dapat melindungi kekayaan hayati sekaligus meningkatkan penggunaan benih unggul bermutu yang pada muaranya dapat meningkatkan produktivitas dan produksi pangan.
Kabupaten Padang Pariaman dengan luas wilayah mencapai 1.328,79 Km², dengan penggunaan lahan yang dominan adalah digunakan untuk kawasan hutan 9.516,06 , pertanian 6.289,35  Ha dan yang paling terkecil untuk tambak atau kolam 123,05 ha.  Kabupaten Padang Pariaman terbentang pada posisi geografis 100°41’59” - 100°49’60” BT dan 0°33’10” - 0°48’33” LS dan berbatasan dengan Kabupaten Agan, Kotamadya Padang, Samudera Indonesia, Kabupaten Solok dan Kabupaten Tanah Datar. Kabupaten ini juga memiliki elevasi (ketinggian) antara 250-650 mdpl, terbentang dari utara ke selatan. Jenis tanah di Kabupaten Padang Pariaman umumnya ultisol dan kondisi kurang subur dengan iklim tipe C. 
Pada daerah Kabupaten Padang Pariaman banyak berkembang varietas lokal padi sawah diantaranya padi sawah varietas Putiah Papanai seperti tertera pada Tabel 1. Putiah Papanai termasuk yang cukup luas ditanam di Kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2014 – 2018 seperti tertera pada Tabel 3. Varietas lokal ini mempunyai kelebihan yakni telah beradaptasi dengan baik secara spesifik lokasi dan telah diadopsi serta disukai oleh petani walaupun  berumur lebih panjang. Berkaitan dengan hal ini, masih terdapat kesulitan dalam pengembangannya dikarenakan perbaikan mutu benih untuk dikembangkan pada tingkat petani belum dapat dilakukan karena varietas tersebut belum dilepas sebagai varietas unggul sehingga belum menjadi benih bina sesuai Undang-Undang No. 12 th 1992. 
Varietas lokal Putiah Papanai telah tersebar pada kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman tahun 2018 seperti yang tertera pada Tabel 1.
Tabel 1.
Luas Tanam Padi Sawah Putiah Papanai Pada Daerah di Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2018
	No
	Kecamatan
	Luas (Ha)

	1.
2.
3.
4.
5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.
	Batang Anai
Lubuk Alung

Sintuk Toboh Gadang

Ulakan Tapakis

Nan Sabaris

2 X 11 Enam Lingkung

Enam Lingkung

2 X 11 Kayu Tanam

VII Koto Sei Sariak

Patamuan

Padang Sago

V Koto Kampung Dalam

V koto Timur

Sungai Limau

Batang Gasan

Sungai Geringging

IV Koto Aur Malintang
	296

331

151

58

33

44

29

161

247

164

141

469

78
177

149

182

123

	
	Jumlah
	2.837


Sumber  :  Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kab. Padang Pariaman, 2018
1.2. Keunggulan

Jumlah konsumsi beras per kapita masyarakat Sumatera Barat adalah 109,7 kg per kapita per  tahun merupakan salah satu yang tertinggi di Indonesia. Varietas unggul yang ada di Kabupaten Padang Pariaman pada saat ini adalah Varietas Cisokan, Batang Piaman dan PB 42. Namun, pada beberapa akhir tahun ini mengalami penurunan luas penanaman akibat masyarakat lebih memilih mengembangkan varietas lokal diantaranya adalah
Putiah Papanai dikarenakan : 
1. Produksi yang tinggi

2. Rasa nasi yang enak, warna sangat putih dan aroma agak wangi.
3. Agak Tahan terhadap Penyakit Virus Tungro inokolum virulensi 033 dan 073, serta tahan terhadap penyakit blas ras 033 dan agak tahan blas ras 073.
4. Berdasarkan kompenen beras kepala, beras pecah, butir menir, butir kapur dan butir kuning + rusak, beras padi putiah papanai termasuk dalam kelas mutu 1.

 Selain itu, dalam mensukseskan program penggunaan benih unggul bermutu yang merupakan program nasional Kementerian Pertanian melalui benih berbantuan juga terkendala, karena kecendrungan permintaan masyarakat yang lebih menyukai menanam padi sawah lokal Putiah Papanai di Kabupaten Padang Pariaman karena cocok dengan selera masyarakat dengan rasa nasi agak pulen.

Dengan demikian, peluang pasar padi/beras lokal Putiah Papanai masih sangat terbuka dan sangat menjanjikan, ditambah lagi adanya himbauan dari Bupati Padang Pariaman bagi seluruh masyarakat dan ASN yang ada di Kabupaten Padang Pariaman untuk mengkonsumsi padi sawah lokal Putiah Papanai (Lampiran 1).  Hal ini merupakan peluang bagi Kabupaten Padang Pariaman untuk lebih mengembangkan budidaya padi sawah lokal Putiah Papanai. 
 Sesuai dengan Undang-Undang RI No. 29 tahun 2000 tentang perlindungan varietas, maka padi sawah Putiah Papanai telah terdaftar pada Pusat Perlindungan Varietas Tanaman Kementerian Pertanian dengan Nomor : 595 / PVL/2018 tanggal 13 Agustus 2018 (Lampiran 2). 
Selanjutnya Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman bekerjasama dengan UPTD BPSB Sumatera Barat dan BPTP Sumatera Barat mengusulkan kepada Kementerian Pertanian Republik Indonesia melalui Badan Benih Nasional Tanaman Pangan untuk melepas varietas lokal Putiah Papanai menjadi varietas unggul dengan Nama “PUTIAH PAPANAI”.
1.3.  Permasalahan.


Di Kabupaten Padang Pariaman sudah banyak berkembang padi sawah varietas lokal Putiah Papanai dengan menggunakan sumber benih dari antar petani yang kemurnian sangat beragam atau dengan kata lain tidak homogen. Hal ini disebabkan karena belum adanya benih varietas Putiah Papanai berlabel yang dibuat sesuai dengan prosedur perbenihan, hal ini disebabkan varietas tersebut belum termasuk benih bina.  Dengan kata lain varietas tersebut belum ada legalitas untuk pengembangannya sehingga sentuhan program pemerintah belum dapat dilaksanakan.  Penggunaan benih unggul bermutu merupakan Program Nasional Kementerian Pertanian yang harus dipenuhi dalam rangka mewujudkan kemandirian ketahanan pangan. Untuk itu Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman telah mendaftarkan padi sawah Varietas Putiah Papanai ke Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian Kementerian Pertanian Nomor 595/PVL/2018 tanggal 13 Agustus 2018, dengan sertifikat terlampir. Setelah keluarnya sertifikat dari PPVTPP, maka jelaslah bahwa padi sawah lokal Putiah Papanai merupakan Hak Milik Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman bekerjasama dengan UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Propinsi Sumatera Barat dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat mengusulkan kepada Kementerian Pertanian melalui Tim Penilai Pelepasan Varietas (TP2V) untuk melepas padi Sawah Varietas Lokal Putiah Papanai  menjadi Varietas Unggul dengan Nama          “PUTIAH PAPANAI”. Selanjutnya Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman sangat mendukung pelepasan Varietas Lokal Padi Sawah Putiah Papanai menjadi Varietas Unggul Nasional dengan surat dukungan terlampir.
1.4. Varietas Yang Telah Ada
Keragaman varietas unggul yang sesuai dengan selera konsumen masyarakat  Kabupaten Padang Pariaman yang memiliki tekstur nasi pera masih sangat terbatas. Varietas unggul yang telah berkembang di Kabupaten Padang Pariaman antara lain varietas Cisokan, Anak Daro, PB 42, Batang Piaman, dan Bujang Marantau, disamping itu petani juga telah mengembangkan padi lokal varietas Putiah Papanai karena sesuai dengan selera konsumen dan potensi hasilnya relatif tinggi. Varietas PB 42 yang telah diadopsi cukup lama di Kabupaten Padang Pariaman  pada dekade lima tahun terakhir ini sering ditemui serangan penyakit blas dan tungro dengan intensitas ringan sampai berat. Dengan pelepasan varietas Putiah Papanai yang memiliki keunggulan agak tahan terhadap penyakit tungro strain 033 dan 073, tahan terhadap blas ras 033 dan agak tahan ras 073 yang tidak dimiliki oleh varietas PB 42 disamping potensi hasil tinggi, maka pengembangan varietas tersebut berpeluang sebagai alternatif pengganti varietas PB 42. Adapun luas penyebaran varietas padi sawah di Kabupaten Padang Pariaman seperti tertera pada Tabel 1.
1.5 Manfaat Pelepasan Varietas Padi Sawah Putiah Papanai

Dengan dilepasnya varietas padi Putiah Papanai sebagai varietas unggul dapat bermanfaat antara lain :
1. Melindungi keragaman plasma nutfah padi sawah melalui pendaftaran dan pelepasan varietas unggul spesifik lokasi yang sudah berkembang di masyarakat sehingga memberi peluang untuk menerapkan pola pergiliran varietas yang memiliki bawaan ketahanan terhadap hama dan penyakit yang beraga, dan pada gilirannya dapat  menekan perkembangan hama dan penyakit.
2. Menguatkan sistem budidaya padi di Sumatera Barat khususnya Kabupaten Padang Pariaman melalui dukungan terhadap tumbuh dan berkembangnya industri perbenihan dalam rangka penyediaan benih unggul bermutu dan bersertifikat.
1.6. Tujuan Pelepasan Varietas Padi Sawah Putiah Papanai
1. Mengusulkan pelepasan varietas lokal padi sawah Putiah Papanai menjadi varietas unggul.

2. Tumbuh dan berkembangnya penangkaran benih padi bersertifikat dari varietas unggul padi sawah Putiah Papanai dan pada giliran dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani.
ASAL USUL

2.1.  Sejarah


Padi sawah varietas lokal Putiah Papanai merupakan varietas unggulan Kab. Padang Pariaman khususnya dan  Provinsi Sumatera Barat umumnya. Varietas lokal Putiah Papanai pada mulanya berkembangan di Nagari Campago Kecamatan V Koto Kampung Dalam tidak diketahui pasti kapan ditemukan tapi mulai dikembangkan sekitar tahun 1990, dengan gabah yang berwarna kuning bersih  dan  hasil beras yang berwarna putih. Sekarang pengembangannya banyak dilakukan didaerah yang diairi oleh Irigasi Anai. Sehubungan dengan hal tersebut atas maka kami mengusulkan nama varietas tersebut adalah “PUTIAH PAPANAI”
2.2. Pemurnian Varietas


Proses pemurnian padi sawah Putiah Papanai telah dilakukan sejak tahun 2015 s/d tahun 2018. Kegiatan Pemurnian Varietas Padi Putiah Papanai ini dilaksanakan oleh UPTD Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Provinsi Sumatera Barat bekerjasama dengan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Padang Pariaman. Tujuan dari kegiatan pemurnian ini adalah untuk memurnikan varietas lokal padi putiah papanai sehingga didapatkan sifat-sifat agronomis yang stabil sesuai dengan populasi asal dari varietas tersebut, disamping itu pemurnian ini bertujuan untuk memperoleh benih sumber varietas lokal tersebut untuk keperluan pemurnian selanjutnya dan persiapan pelepasan varietas.  

Pada awal pemurnian tahun 2015 s/d 2017 padi putiah papanai hanya diberi nama padi putiah, namun pada saat Pendaftaran Varietas untuk perlindungan tanaman ke Pusat Perlindungan Varietas dan Perizinan Pertanian (PPVTPP) Kementerian Pertanian tahun 2018 nama padi putiah ditambah sehingga menjadi padi putiah papanai, sesuai dengan Tanda Daftar terlampir.
Prosedur pelaksanaan pemurnian varietas
1. Sumber Benih dan Areal 

Sumber benih pada pemurnian varietas padi putiah papanai berasal dari seleksi populasi alami pada areal pertanaman padi sawah putiah papanai yang berlokasi di Nagari Campago Kecamatan V Koto Kampung Dalam Kabupaten Padang Pariaman. 


Pemurnian tahap awal/pertama dilakukan melalui pendekatan seleksi masa positif, yaitu dengan memilih malai-malai yang bebas dari serangan hama/penyakit, kehampaan rendah, tinggi tanaman mendekati seragam sesuai dengan karakteristik yang dominan dimiliki oleh varietas putiah papanai.  Sebanyak 300 malai yang dipanen digunakan sebagai bahan benih sumber untuk pemurnian varietas padi putiah papanai pada tahap awal yaitu tahun 2015. Malai-malai yang terpilih  disemai satu baris untuk setiap malai dan selanjutnya malai/barisan yang terpilih ditanam satu baris per malai dengan panjang barisan 10-15 m pada lahan seluas 0.1 – 0,2 Ha. Setiap stadia pertumbuhan tanaman mulai dari semai, stadia vegetatif, bunting dan masak susu dilakukan kegiatan seleksi masa negatif yaitu membuang tanaman yang menyimpang dari varietas Putiah Papanai, dan pada saat masak fisiologis dengan demikian pada kegiatan pemurnian varietas padi sawah lokal putiah papanai menggunakan metode seleksi masa negatife dan seleksi masa positif

2.  Seleksi

a. Seleksi masa negatif 
Setelah dilaksanakan penanaman permunian varietas padi sawah putiah papanai yang ditanam berdasarkan atau dengan ketentuan 1 (satu) baris tanaman berasal dari benih yang disemai per malai dimana mulai dari phase pertumbuhan vegetatif dilaksanakan seleksi masa negatif dengan jalan membuang semua campuran varietas lain atau tipe simpang dari padi sawah lokal varietas putiah papanai. Seleksi masa negatif ini dilaksanakan setiap phase pertumbuhan sampai masak / menjelang panen.

b. Seleksi masa positif
Seleksi masa positif dilaksanakan pada phase masak dengan jalan memanen per malai atau memilih malai yang dominan pada areal pemurnian varietas padi sawah lokal putiah papanai yang betul – betul mencirikan varietas padi sawah lokal papanai tersebut yang seragam atau homogen sebanyak 300 malai. Dimana hasil seleksi masa positif tersebut disimpan dalam bentuk malai yang akan digunakan sebagai benih sumber musim tanam berikutnya. Dimana kegiatan pemurnian varietas padi sawah tersebut dilaksanakan beberapa musim tanam sampai didapatkan padi sawah lokal putiah papanai yang seragam/homogen dan stabil. Pemurnian varietas padi sawah lokal putiah papanai ini hanya dilaksanakan selama 4 musim tanam yaitu mulai 2015 s/d 2018 dengan hasil sudah seragam / homogen dan stabil.

c. Rumus yang digunakan untuk menghitung campuran varietas lain dilapangan adalah :






Jumlah Campuran Varietas Lain     











       x 100 %






Jumlah Populasi

4. 
Pemeriksaan lapangan


Pemeriksaan lapangan oleh Pengawas Benih Tanaman dilakukan pada saat phase vegetatif akhir (mulai berbunga). Hal yang diperiksa adalah Campuran Varietas Lain, dimana standar maksimum 10 % dari jumlah populasi tanaman yang diperiksa sudah memenuihi syarat.

5. Pengambilan contoh benih


Contoh benih yang diambil berasal dari unit pemurnian varietas yang dilaksanakan untuk mengetahui berat 1000 butir. Campuran varietas lain yang dicantumkan dalam keterangan mutu berasal dari lapangan. Apabila varietas tersebut sudah mantap dapat diajukan pelepasan varietas.

6. Pengamatan.
A. 
Pengamatan data kuantitatif.

Data kwantitatif yang diamati, disesuaikan dengan parameter yang tertera pada deskripsi varietas dari komoditi yang dimurnikan. Untuk tanaman padi faktor yang diamati adalah sebagai berikut:

a. Jumlah anakan 


Pengamatan jumlah anakan dilakukan pada 10 (sepuluh) rumpun contoh dengan kriteria apabila tunas telah berdaun 3 (tiga) dianggap anakan yang dapat dihitung. Pengamatan jumlah anakan dilakukan pada stadia mulai berbunga, sedangkan jumlah anakan produktif diamati pada stadia masak panen.

b. Tinggi tanaman.

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada rumpun contoh dengan cara mengukur tinggi tanaman mulai dari permukaan tanah sampai dengan ujung daun tertinggi dengan cara meluruskan daun tanaman. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada stadia mulai berbunga dan stadia panen (masak physiologis/matang susu).

c. Umur tanaman.

Umur tanaman dihitung mulai tanaman semai/sebar sampai dengan stadia mulai berbunga dan stadia panen. Stadia mulai berbunga dengan kriteria 5 % dari populasi tanaman secara keseluruhan telah keluar malainya.

d. Jumlah gabah tiap malai, prosentase gabah hampa tiap malai

Jumlah gabah tiap malai ialah jumlah gabah yang bernas ditambah dengan jumlah gabah hampa. Untuk mendapatkan prosentase gabah hampa tiap malai dilakukan dari 10 (sepuluh) sampel rata-rata :


( x1  + x2  + ................+  x10    )     

 x 100 %              


( x1 + y1    +.............x10 + y10 )

Keterangan 
:
x1 = Jumlah gabah hampa pada malai sampel ke 1




y1 = Jumlah gabah bernas pada malai sampel ke 1

e. Produksi


Pengamatan produksi dilakukan terhadap jumlah produksi gabah basah ( gabah kering panen ) dan jumlah produksi gabah kering dengan kadar air 13 %. Hasil produksi gabah basah yaitu hasil timbangan setelah dirontokkan dan dibersihkan ( jerami dan brangkasan ). Sedangkan produksi gabah kering adalah gabah yang telah dirontokkan, dibersihkan dari gabah hampa dan dikeringkan lalu ditimbang. Selain pengamatan produksi juga perlu dicatat jumlah produksi yang di dapat apakah varietas tersebut mempunyai nilai ekonomis tinggi dibandingkan dengan varietas lain . Selain itu  varietas tersebut apakah disukai petani atau tidak.

f. Berat 1000 butir gabah

Pengawas Benih mengirimkan sampel benih sebanyak 1 ( satu ) kg ke BPSB Bukittinggi ( kadar air ( 13 % ) . Pengamatan berat 1000 butir gabah dilakukan pada Laboratorium BPSB Bukittinggi oleh Petugas Analis Benih.

g. Keadaan hama dan penyakit.

Pengamatan hama dan penyakit dilakukan pada saat phase vegatatif (mulai berbunga) dan phase generatif ( panen/masak fisiologis). catat hama dan penyakit yang menyerang tanaman.
B. Pengamatan data kualitatif.


Data kuantitatif yang diamati disesuaikan dengan parameter yang tertera pada deskripsi varietas dari komoditi yang dimurnikan. Untuk Tanaman padi faktor yang diamati adalah sebagai berikut :
a. Daun :

· Bulu daun
-  Warna lidah daun

- Warna helaian daun

· Muka daun
-  Warna leher daun

- Warna pelepah daun

· Posisi daun
-  Warna telinga daun
- Ketuaan daun

· Daun bendera
-  Lebar daun
b. Batang
· Sudut batang

-  Warna ruas buku ( nodia )

· Kekuatan Batang
-  Warna ruas batang ( internodia )

c. Malai

· Tipe malai

-   Kesuburan malai

· Leher malai
d. Gabah

· Bulu pada gabah


-  Warna kelopak bunga (strillema )

· Warna kepala putik (stigma)
-  Warna gabah

· kerontokan



-  Bentuk Gabah

· bulu gabah ( apiculus )

-  Tipe Endosperem

· warna ujung gabah

e. Rasa Nasi

· Pera

· Pulen
C. Pengamatan keadaan lingkungan

Faktor yang diamati adalah : jenis tanah, tinggi tempat, varietas populer, hama dan penyakit utama, luas penyebaran,  kesan-kesan petani demonstrator dan sekitarnya.

7. Penyusunan deskripsi varietas


Kegiatan pemurnian varietas padi putiah papanai dilaksanakan sebanyak 4 (empat) kali yang dilaksanakan setiap tahun dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 sampai didapatkan varietas Putiah Papanai yang homogen dan stabil. dengan data pengamatan terlampir (Lampiran 8).

Dari hasil permurnian tersebut diatas, ditemukan dan didapatkan padi sawah Putiah Papanai yang seragam dengan memiliki sifat yang sama atau dianggapstabil. Selanjutnya hasil pemurnian tersebut digunakan sebagai bahan untuk uji adaptasi yang dilaksanakan pada 2 (dua) lokasi pada musim tanam yang sama.









Gambar 1. 
Bagan Alur Proses Pembentukan Calon Varietas Unggul Padi Sawah  Putiah Papanai

DESKRIPSI VARIETAS PADI SAWAH PUTIAH PAPANAI

	Asal
	:
	Populasi padi sawah Putiah Papanai  Nagari Campago Kecamatan V Koto Kampung Dalam, Kabupaten Padang Pariaman,  Provinsi Sumatera Barat

	Golongan
	:
	Cere/indica

	Umur tanaman
	:
	131 HSS

	Bentuk tanaman
	:
	Tegak

	Tinggi tanaman
	:
	± 148 cm

	Anakan produktif
	:
	± 21 batang / rumpun

	Jumlah gabah  per malai
	:
	182 butir

	Jumlah gabah isi per malai
	:
	± 148 butir

	Warna kaki
	:
	Hijau

	Warna batang
	:
	Hijau

	Warna helai daun
	:
	Hijau

	Permukaan daun
	:
	Kasar

	Posisi daun bendera
	:
	Agak tegak

	Bentuk gabah
	:
	Medium

	Bentuk panjang gabah
	:
	Sedang

	Warna gabah
	:
	Kuning emas

	Warna ujung gabah
	:
	Kuning Jerami

	Warna beras pecah kulit
	:
	Putih

	Warna beras sosoh
	:
	Putih

	Bentuk beras
	:
	Medium 

	Kerontokan
	:
	Sedang

	Kerebahan
	:
	Sedang

	Potensi hasil
	:
	7,53 ton /ha

	Rata – rata hasil 
	:
	± 7,28 ton / ha

	Bobot 1.000 butir
	:
	22,5 gram

	Tekstur nasi
	:
	Agak pulen 

	Rendemen beras pecah kulit
	:
	± 78,41%

	Rendemen beras giling
	:
	± 67,56%

	Rendemen Beras kepala
	:
	± 85,98 %

	Butir kapur beras / Pengapuran
	:
	± 0,28 %

	Kadar amilosa
	
	± 22,54 %

	Ketahanan terhadap hama 
	:
	Agak Rentan terhadap Wereng Coklat biotipe 1,2 dan 3.

	Ketahanan terhadap penyakit
	:
	Agak Tahan penyakit  tungro Inokulum 073 dan 033 Tahan blas Ras patogen 033, Agak Tahan  blas Ras patogen 073 serta Rentan blas Ras patogen 133 dan 173

Sangat Rentan pada fase vegetatif dan Rentan pada fese generatif terhadap HDB Patotipe III

	Keterangan
	:
	Cocok ditanam  pada sawah irigasi dataran rendah.

	Pemulia 
	:
	Syahrul Zen, Sumilah, Novi Aldi dan Jekvy Hendra

	Peneliti
	
	Syahrul Zen, Sumilah, Novi Aldi, Irawati, Syofrinaldi Nasrida Putra, Abrar Hamdy, Ermawati, Arnolis, Zet Amri, Yurisman Yakub, Salmiati, Ahmad Mursyid, Elya Fukhrida,  Helmi Hayati, dan Hasanuddin

	Teknisi
	:
	Syska Witri, Indra dan Hamzah

	Penyelenggara Pemuliaan
	:
	Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Barat

	Pengusul
	:
	Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman

BPTP  Sumatera Barat

UPTD BPSB Propinsi Sumatera Barat

	Anjuran Tanam
	:
	Baik dilaksanakan dengan pemakaian teknologi jarwo, Umur bibit muda, Pemupukan sesuai dengan spesifik lokasi.


Terdaftar di Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian (PPVTPP) Kementerian Pertanian Republik Indonesia Nomor : 595/PVL/2018, tanggal 9 Agustus 2018.

Seleksi Calon Varietas Lokal Padi Sawah Putiah Papanai





Pemurnian Varietas Lokal di Kabupaten Padang Pariaman


tahun 2015-2018





Varietas Lokal Padi Putiah Papanai Terpilih Calon Benih untuk Uji Adaptasi

















Uji Laboratorium


Uji Ketahanan Hama dan Penyakit di BB Penelitian Tanaman Padi Sukamandi


Uji Analisa mutu fisik dan fisika kimia beras di BB Penelitian Tanaman Padi Sukamandi


Uji Lainnya


Uji Preferensi Konsumen





Uji Adaptasi


1 varietas padi Putiah Papanai, dan sebagai pembanding 5 varietas lokal lainnya yang ada di Kab. Padang Pariaman dilaksanakan tahun 2018,dengan lokasi:


Kecamatan Lubuk Alung


Kecamatan Sintuk Toboh Gadang





Calon Varietas Unggul


PadiSawah Putiah Papanai
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